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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kualitas pendidikan sains pada tingkat sekolah menengah pertama di
Indonesia masih tergolong rendah kalau dibandingkan dengan pendidikan di
negara-negara anggota OECD (Organization for Economic Co-operation and
Development) yang ditunjukan dari hasil tes programe of international student
achievement/PISA (Organization for Economic Co-operation and Development,
2007). Namun sejak beberapa tahun terakhir pemerintah Indonesia dalam hal ini
adalah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sudah melakukan perubahan-
perubahan yang sangat signifikan dalam bidang pendidikan. Program-programnya
bertujuan untuk meningkatkan daya saing bangsa pada tingkat internasional dan
sudah dijadikan program prioritas dalam rencana pembangunan nasional demi
untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah.

Menurut UUD 1945 pasal 31 menyatakan bahwa : “Setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan dan wajib mengikuti pendidikan dasar serta
pemerintah wajib membiayainya”. Selain itu bahwa “pemerintah berkewajiban
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa”. Pasal tersebut bisa dijadikan sebagai dasar

hukum untuk dapat mengembangkan mutu pendidikan dalam rangka mencetak
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warga negara yang cerdas dan mampu bersaing pada tingkat internasional sesuai
dengan tujuan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Berkaitan dengan penyelenggaraan dan peningkatan mutu pendidikan, visi
Indonesia jangka panjang, yaitu “terwujudnya negara-bangsa Indonesia moderen
yang aman dan damai, adil dan demokratis, serta sejahtera dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan, kemerdekaan, dan persatuan berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945”. Selain itu bahwa pembangunan pendidikan nasional ke depan
sebaiknya didasarkan pada paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya
mencakup aspek pengetahuan, karakter dan keterampilan.

Cara membangun tersebut berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi diri
dan dimensi kemanusiaan secara optimal. Hal tersebut sesuai dengan Depdiknas
(2005: 7) pada dasarnya dimensi kemanusiaan itu mencakup tiga hal paling
mendasar, yaitu “afektif yang tercermin pada kualitas akhlak mulia, kognitif
yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas, dan psikomotorik
yang tercermin  pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis”.
Namun demikian untuk dapat mengimplementasikan ketiga aspek tersebut
memerlukan standar proses pendidikan yang harus dipenuhi. Pendidik harus
memahami dan menguasai cara mengembangkan pembelajaran yang terbaik dan
sesuai dengan kondisi peserta didik agar bisa secara maskimal mengembangkan
ketiga potensi tersebut yang dimiliki peserta didik.

Dengan terwujudnya sistem satuan pendidikan yang baik merupakan sarana
untuk memberdayakan peserta didik berkembang menjadi manusia yang

berkualitas, sehingga memiliki daya saing yang tinggi di tingkat intenasional.
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Sejalan dengan visi tersebut menurut Depdiknas (2005: 9) bahwa “pada tahun
2025 dapat menghasilkan lulusan yang cerdas dan kompetitif”. Hal ini dapat
diartikan bahwa cerdas tidak hanya intelektual tetapi cerdas secara keseluruhan
mencakup emosional, sosial dan spiritual. Sedangkan kompetitif mencakup sikap
kepribadian karakter bangsa yang mampu bersaing. Untuk mencapai tujuan
tersebut memerlukan pengembangan dalam banyak aspek terkait dengan proses
pendidikan, seperti sumber daya manusia, dan fasilitas yang diperlukan untuk
terlaksananya proses pendidikan yang sesuai dengan standar yang diperlukan.

Selain itu, seiring dengan tuntutan perkembangan kemajuan ilmu
pengetahuan teknologi dan perubahan kehidupan sosial masyarakat serta
globalisasi, perubahan kurikulum pembelajaran di sekolah-sekolah, merupakan
hal yang harus dilakukan. Dalam implementasi pendidikan saat ini, perubahan-
perubahan itu menggiring untuk dianutnya paradigma baru dalam pelaksanaan
dan pengelolaan pendidikan pada satuan pendidikan. Hal tersebut disebabkan
karena makin kompleks dan kompetitifnya kehidupan pada era informasi
komunikasi teknologi.

Dalam konteks lebih luas, satu satuan pendidikan sebaiknya tidak terbatas
hanya berusaha untuk memenuhi standar nasional pendidikan yang merupakan
standar minimal pendidikan, tetapi “seharusnya selalu mengarah untuk bisa
memenuhi standar yang lebih tinggi dari yang telah ditetapkan sesuai dengan
panduan kurikulum satuan pendidikan” (Mulyasa, 2008; 28), atau mengacu pada
standar internasional. Peningkatan ranking sekolah merupakan satu bentuk usaha

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu dan
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menunjukan bahwa pendidikan telah menjadi salah satu kebutuhan yang penting
dalam kehidupan sosial masyarakat saat ini.

Selain itu, di era globalisasi persaingan antar negara di tingkat internasional
semakin kuat, sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas
berwawasan luas, sesuai dengan Colemen (2009: 19) bahwa untuk menghadapi
globalisasi diperlukannya keterampilan untuk dapat “collaborating globally and
the need for cross-cultural understanding ”. Juga, proses dan asesmen pendidikan
seharusnya diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan seperti negara
anggota OECD atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan dalam
bidang pendidikan. Pengayaan bisa dengan cara ‘“penyesuaian unsur-unsur
tertentu yang sudah ada pada standar nasional pendidikan (adaptasi) atau
penambahan unsur-unsur tertentu yang belum ada dalam standar nasional
pendidikan (adopsi)“ (Somatrie, 2008: 15), Cara adaptasi atau adopsi merupakan
hal yang perlu dilakukan oleh pihak penyelenggara pendidikan, karena akan lebih
menyempurnakan dokumen kurikulum ataupun proses pembelajaran yang akan
dikembangkan yang mengarah pada peningkatan kemampuan literasi sains.

Pemahaman terhadap sains telah berkembang dari pemahaman bahwa sains
sebagai produk sains menjadi Ssains sebagai cara berpikir dan bertindak, sains
sebagai keterampilan proses sains, serta sains sebagai proses penyelidikan ilmiah.
Dengan demikian pembelajaran sains tidak hanya mengembangkan pemahaman
isi dan konteksnya dalam kehidupan, tetapi juga mengembangkan keterampilan

keterampilan peserta didik dalam inkuiri investigasi mulai dari identifikasi
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fenomena, dan perumusan masalah investigasi sampai dengan penyimpulan hasil,
serta pengkomunikasiannya secara lisan atau tulisan.

Perubahan pemahaman terhadap hakekat sains tersebut, secara konseptual
pandangan terhadap pendidikan sains semakin mengarah pada makna yang hakiki
dari belajar dan pembelajaran sains di sekolah. Makna hakiki dari belajar dan
pembelajaran sains tersebut adalah pendidikan sains lebih diartikan sebagai
pembentukan kompetensi peserta didik melalui peningkatan motivasi dan aktivitas
diri peserta didik (competence based learning) dari pada pembekalan pengetahuan
melalui transfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik (knowledge-based
learning). Selain itu, menurut Haryana (2008: 13) bahwa “dalam pembelajaran
perlu dikembangkan nilai-nilai progresif dalam bidang teknologi dimana
dipengaruhi oleh penguasaan Matematik, Sains, Sosiologi dan etika global”.
Dengan demikian pembelajaran sains khususnya tidak hanya terkait dengan isi
materi, tetapi juga terkait dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial di lingkungan
masyarakat secara global.

Dalam wusaha mengontrol kualitas pendidikan sains, matematika dan
membaca khususnya di negara-negara anggota OECD. Organisasi tersebut
melaksanakan tes setiap tiga tahun dikenal dengan Program of International
Student Assessment (PISA). Namun tes tersebut mulai dari tahun 1990 mencakup
juga sejumlah negara yang bukan negara anggota OECD termasuk diantaranya
adalah Indonesia. Program tersebut berupa penyelenggaraan tes untuk pelajaran

Matematika, Sains dan Bahasa Inggris. Tes untuk pelajaran sains dilakukan untuk
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mengukur kemampuan peserta didik dalam literasi sains yang meliputi
pengetahuan sains, pengetahuan tentang sains, konteks, identifikasi isu-isu sains,
penjelasan fenomena dan penggunaan fakta secara ilmiah serta sikap peserta didik
terhadap sains.

Terdapat sejumlah pengertian mengenai literasi sains seperti menurut Hand,
et al. (2010: 49) yang mengkaji literasi sains dari aspek fundamental adalah
“kapasitas menginterpretasi dan mengkonstruksi teks sains dan kemampuan untuk
menjadikan pengetahuan tentang topik sains, konsep, proses dan metode”. Selain
itu Yuenyong dan Narjaikaew (2009: 341) memberikan pengertian literasi sains
sebagai “pemahaman pengetahuan ilmiah dan hubungan antara sains, teknologi,
masyarakat dan lingkungan”. Berdasarkan pengertian tersebut bahwa kemampuan
literasi sains menyangkut semua aspek sains seperti pengetahuan, sikap dan
keterampilan sains, serta konteksnya dengan kehidupan dan kemajuan sain
teknologi, sehingga melalui pengembangan pembelajaran sains yang mengarah
pada penguasaan literasi sains akan lebih membekali peserta didik untuk
memiliki kemampuan pemahaman dan keterampilan sains dengan konteks
kehidupan personal, lokal dan global.

Selain itu tujuan utama pendidikan sains seharusnya mengarah pada
penguasaan kemampuan literasi sains yang sesuai dengan filsafat dan tujuan
pendidikan sains, hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Lima et. al., (2010:
323) bahwa “tujuan pendidikan sains diarahkan untuk mengembangkan suatu
komunitas yang melek terhadap sains”. Juga pembelajaran sains di sekolah

“sebaiknya dilakukan untuk memperkuat dan mengembangkan kemampuan
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literasi sains peserta didik” (Holbrook dan Rannikmae, 2007: 1348).
Ditambahkan oleh Tseng et al., (2010: 165) bahwa “mempromosikan literasi
sains merupakan satu tujuan akhir dari pendidikan sains”. Arah tujuan pendidikan
sains yang lebih fokus pada pengembangan kemampuan literasi sains akan
memberikan hasil yang lebih sesuai dengan tuntutan kehidupan. Sebab
kemampuan literasi sains meliputi pendidikan sains secara komprehensif mulai
dari pengetahuan sains, keterampilan sains sampai dengan bagaimana sikap sains
yang sebaiknya yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena hal tersebut sangat
berkaitan dengan kemampuan pemahaman dan motivasi belajar sains.
Pembelajaran yang berbasis pada peningkatan kemampuan literasi sains
memberikan manfaat pada peserta didik seperti dikemukakan oleh OECD
(2003b: 133) bahwa “literasi sains menekankan tidak hanya pada pengetahuan
dan proses ilmiah tetapi menggabungkanya dalam pemahaman”. Ditambahkan
Hurd dan Gallagher (1966) yaitu “kemampuan literasi sains akan memahami
sosiohistori perkembangan sains, memperhatikan etos sains modern, memahami
dan menghargai hubungan sosial dan kultur sains serta menyadari tanggung jawab
sosial sains”. Sedangkan menurut Holbrook dan Rannikmae (2009: 286) bahwa
“penguatan literasi sains dapat mengembangkan kemampuan menggunakan
pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta, dan keterampilan yang relevan dengan
kehidupan sehari hari, serta penyelesaian secara personal masalah sains”. Oleh
karena itu, kemampuan literasi sains sangat terkait dengan aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap sains termasuk juga masalah-masalah sosial masyarakat lokal

dan global. Sehingga akan lebih membekali peserta didik dalam keterampilan
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ilmiah yang akan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Sesuai dengan yang di
kemukakan American Association for the Advancement of Science/AAAS (1993:
322) bahwa kemampuan literasi sains “bisa memperkuat kemampuan dalam
persepsi dan refleksi kejadian secara internal yang dapat membuat seseorang
memiliki dasar untuk membuat keputusan dan melakukan aksi”.

Dalam kaitannya dengan penilaian hasil belajar sains pada aspek
kemampuan literasi sains yang mencakup “science processes, science concepts,
and situation or context” (Harlen, 1999) yang dilakukan OECD dalam PISA
tahun 2000 menunjukkan bahwa “kemampuan literasi sains untuk peserta didik
Indonesia yang berusia sekitar 15 tahun mencapai skor 393 (Rustaman, 2010:13)
berada pada urutan “ke-38 dari 41 negara” (Karniawati, 2007: 1; Jalmo, 2007:
98), dan tes PISA tahun 2003 mencapai “skor 395” (Rustaman, 2010:13). Juga
hasil tes yang sama yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2006 rata rata skor
peserta didik Indonesia mencapai “skor 393 berada pada urutan 50 dari 57 negara
peserta dan termasuk berada pada tingkat 1” (OECD, 2007: 50), dan skor sains
pada tes PISA tahun 2009 OECD (2010: 15) adalah “383 ranking 57 dari 65
negara peserta. Skor tersebut secara statistik berbeda signifikan di bawah skor
rata-rata yang dicapai oleh negara-negara OECD.

Berdasarkan skor yang diperoleh tersebut menunjukan bahwa kualitas
pembelajaran sains SMP di Indonesia masih jauh dibawah negara-negara OECD.
Sehingga sekolah-sekolah di Indonesia perlu mempelajari secara komprehensif

bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan asesmen pembelajaran sains di negara-
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negara tersebut, sehingga dalam beberapa tahun mendatang bisa lebih kompetitif
antara hasil tes literasi sains peserta didik Indonesia dengan hasil tes peserta didik
di negara-negara OECD.

Skor di atas yang dicapai peserta didik Indonesia berada pada tingkat 1 dari
tingkat maksimal 5. Posisi pada tingkat 1 tersebut diartikan bahwa kemampuan
para peserta didik Indonesia “have such a limited scientific knowledge that it can
only be applied to a few, familiar situations. They can present scientific
explanations that are obvious and follow explicitly from given evidence ” (OECD,
2010: 147). Sesuai dengan Pusat Kurikulum (2007a: 19) bahwa “peserta didik
Indonesia baru mampu mengingat pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta-fakta
sederhana”. Selain itu Gonzales (2008: 38) mengartikan bahwa skor pada tingkat
tersebut:

Student: can recognize some basic facts from the life and physyical sciences.
They have some knowledge of the human body and demontrate some
familiarity with everyday physical phenomena. Student can interpretate
pictorial diagram and apply konwledge of simple physical concepts to
practical situation.
Juga menurut Harlen (2002: 2) skor tersebut dapat diartikan bahwa “students are
able to recall simple factual scientific knowledge (eg. name, facts, terminology,
simple rules) and to use common scientific knowledge in drawing or evaluating
conclusion”. Pencapaian pada tingkat 1 peserta didik Indonesia pada tes tersebut
berada pada tingkat yang paling rendah dan bisa menunjukan bahwa pembelajaran

sains masih berorientasi pada menghapal atau mengingat fakta-fakta sederhana,

sehingga perlu lebih diorientasikan pada pengembangan keterampilan-
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keterampilan sains inkuiri yang mengarah pada peningkatan kemampuan literasi
sains.

Sedangkan hasil tes internasional lain yang dilakukan oleh TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study) pada tahun 1999 dalam sains
untuk kelas 8 siswa Indonesia “berada pada ranking 38 dari 44 negara dengan
skor 435 dibawah skor rata rata international secara signifikan” (Martin, et al.,
2000; http://siteresources.worldbank.org/INTINDONESIA/Resources/Publication
/education.pdf). Hasil tes yang sama pada tahun 2003 untuk kelas 8 peserta didik
Indonesia berada pada “nomor urut 36 dari 45 negara dengan skor 420 di bawah
skor rata-rata international secara signifikan” (Martin, et al., 2004; Karniawati,
2007: 1). Sedangkan hasil tes yang sama tahun 2007 untuk kelas 8 peserta didik
Indonesia berada pada “urutan 35 dari 49 negara peserta dengan skor 427 di
bawah rata rata international” (Martin, Mullis dan Foy, 2008). Hasil tes TIMSS
peserta didik Indonesia tidak jauh berbeda dengan hasil tes PISA yang
menunjukan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam pelajaran sains
berada pada posisi di bawah rata-rata skor internasional. Data tersebut
menunjukan bahwa kualitas pembelajaran sains di Indonesia masih berada pada
tingkat yang rendah.

Hasil studi pendahuluan mengenai pembelajaran menunjukan bahwa dalam
kegiatan pembukaan pembelajaran sains di SMP masih terbatas hanya pada
menghubungkan materi yang akan dibahas dengan yang sudah dibahas. Hal
tersebut kurang mengajak peserta didik untuk berpikir lebih jauh terkait dengan

materi yang akan dibahas dengan konteks kehidupan peserta didik. Peserta didik
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kurang termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran. Juga tujuan dari
pembelajaran yang akan dilakukan kurang menitik beratkan pada keterampilan-
keterampilan sains yang harus dikuasai, tapi lebih pada aspek pengetahuan tingkat
rendah, seta kurang memberikan penjelasan mengenai teknik-teknik atau cara-cara
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut melalui inkuiri investigasi.

Dalam kegiatan inti pembelajaran, pelaksanaan praktikum masih tergolong
sederhana dan baru pada tingkat membuktikan, belum bersifat eksperiment
dengan - menggunakan variabel bebas dan terikat. Selain itu, belum
mengembangkan keterampilan metode ilmiah seperti : observasi, merumuskan
masalah, memformulasikan hipotesis, mengenal variabel, melaksanakan
eksperimen, melakukan pengukuran, mengklasifikasi, menyajikan dan
mengiterpretasi data, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil eksperimen.
serta mengidentifikasi isu-isu sains atau menjelaskan dan menggunakan fakta
sains secara ilmiah.

Dalam intepretasi data hasil eksperimen tidak menuntut peserta didik
untuk bisa menarik kesimpulan dari seklompok data yang diperoleh, disebabkan
data tersebut hanya bersifat membuktikan saja dari materi pelajaran tanpa
berbasis eksperimen dalam pengulangan perlakuan. Juga tidak menuntut peserta
didik bagaimana cara menyajikan sejumlah data hasil pengamatan, seperti dalam
bentuk grafik atau tabel dari hasil kegiatan investigasi kelompok. Cara tersebut
dapat lebih memudahkan dalam mempredikasi kecenderungan dan menarik

kesimpulan.

11
Dadi Setiadi, 2013
Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
SMP
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Pertanyaaan pertanyaan yang lebih sering diajukan pendidik kepada peserta
didik dalam pembelajaran berupa pertanyaan berdasarkan pengetahuan fakta-
fakta dan konsep, jarang yang bersifat aplikasi pengetahuan dan pemahaman, serta
bersifat menyimpulkan dari data. Selain itu, pendidik tidak pernah mengajukan
pertanyan yang melibatkan pengembangan hipotesis, dan disain investigasi
inkuiri, serta pertanyaan yang memerlukan penjelasan, jastifikasi atau disain
investigasi inkuiri lebih lanjut.

Cara menutup pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik hanya meringkas
materi yang sudah dibahas dan melakukan asesmen melalui pengajuan
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui daya serap materi
pelajaran yang sudah dipelajari. Pendidik tidak mengajak peserta didik untuk
merefleksikan proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Asesmen dilakukan
hanya untuk mengukur pengetahuan tingkat rendah, belum mengukur
keterampilan ilmiah, dan pemahaman tingkat tinggi. Pelaksanan tindak lanjut
hanya menugaskan peserta didik membaca materi yang berhubungan dengan yang
sudah dibahas. Selain itu, belum melatih peserta didik mempraktekan menulis
dan membaca sumber pustaka berbahasa Inggris melalui tugas berhubungan
dengan pelajaran sains di sekolah yang sudah dibahas, dan persiapan pengetahuan
awal hanya dengan menyuruh membaca materi yang akan dibahas.

Rendahnya hasil belajar sains peserta didik tersebut diantaranya bisa
disebabkan oleh faktor pendidik mata pelajaran sains yang hanya mengutamakan
pada isi materi pelajaran, dan hanya mengukur pada tingkat pemahaman rendah,

serta kurang mengembangkan keterampilan ilmiah terkait dengan sains, sesuai
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dengan yang dikemukakan Fang (2005: 346) bahwa “teacher often place high
priority on content coverage and lack the knowledge and expertise to provide
reading instruction in their content area”, dan ditambahkan menurut Graber, et
al., (2002: 63) pengajaran sains “traditionally concentrates on the knowledge
aspect, adding perhaps a few of the procedural skills, but usually neglecting the
other competencies”. Juga menurut Brown, Reveles, dan Kelly (2005 : 790)
bahwa science instruction have yet to give voice to the value of analyzing the
discursive co-construction of student identities in conjunction with scientific
literacy development”. Sehingga pendidik mata pelajaran sains seharusnya lebih
fokus pada pengembangan kompetensi keterampilan dan literasi sains, juga bisa
menyediakan sumber-sumber bacaan dan informasi atau laman-laman yang bisa
mengembangkan pemahaman, wacana, dan sikap positif peserta didik terhadap
mata pelajaran sains.

Selain itu, Eisenhart, Finkel, dan Marion (1996: 262) menyampaikan bahwa
“science is said to be poorly taught in schools many teachers are under prepared,
science activities are poorly designed, and standards for performance are too

”»

low”. Sedangkan King (2002: 75) melihat dari aspek kaitan pembelajaran sains
dengan mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan mendatang yang
menyatakan bahwa * science curriculum is fail in equiping young people to deal
with scientific information in everyday context; sustains their wonder and
curiosity in science, uses assessment contexts unlike those that young people are

likely to use in later life”. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa pendidik

kurang mempersiapkan pembelajaran sains secara baik yang berbasis pada
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keaktifan peserta didik. Selain itu, dalam pembelajaran harus menghubungkan
materi yang dipelajari dengan kehidupan peserta didik, masyarakat lokal dan
global agar bisa mempersiapkan peserta didik yang mampu menghadapi
kehidupan dimasa mendatang.

Berhubungan dengan inkuiri dalam pembelajaran sains di lapangan, seperti
dikemukakan oleh Hassard (2005: 124) bahwa para pendidik menyatakan
kegiatan-kegiatan berikut jarang dilakukan “work on an extended science
investigation, design their own investigation, use computers as a tool, participate
in field work, take field trips, make formal presentations to the rest of the class”,
dan banyak pendidik-pendidik yang menyatakan juga bahwa “inquiry is too
difficult to do and thus do not attempt inquiry at all” (Brown, et al., 2006; Wee, et
al., 2007). Ditambahkan oleh Cheung (2007) bahwa “the major obstacles that
prevent students from implementing inquiry-based activities, among them lack of
effective inquiry materials, pedagogical problems, large classes, and material
demands”. Sehingga pembelajaran sains yang kurang berbasis pada inkuiri
investigasi Khususnya akan menyebabkan kemampuan peserta didik dalam
kemampuan literasi sains rendah. Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih
cenderung menghafal fakta-fakta sains seperti halnya yang ditunjukan pada hasil
tes PISA dan TIMSS tersebut di atas.

Selain hal tersebut di atas, sejumlah hal-hal lain terkait dengan rendahnya
hasil belajar sains seperti menurut Euler (2006: 8) bahwa “some of the post
modern approaches science education seem to ignore the rich philosophical

tradition on which science is built”, dan sesuai dengan Fensham (2002 : 30) yang
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mengemukakan bahwa “similarly poor understanding of the technological and
socio-scientific concepts that bear so strongly on society and the lives of citizens”,
serta didukung oleh Mitman, et al., (1987 : 627) yang menyatakan bahwa
“teachers felt unable to allocate time to its development and articulation. Also
were never trained in how to enrich their curriculum in this fashion”. Sedangkan
Gréber et al., (2002: 64) melihat kondisi pengajaran sains di sekolah dimana
“lebih mengarah berpusat pada pendidik, mengajarkan fakta dan orientasi
disiplin”. Juga “kurangnya pendidik dalam mengembangkan sikap peserta didik
tehadap sains, dan pembelajaran kooperatif peer teaching, serta permodelan
untuk meningkatkan literasi sains” (Ekohariadi, 2009: 40). Pendidik dalam
mengajarkan sains perlu memahami mengenai filosofi sains, perkembangan
kemajuan sains teknologi, dan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial
masyarakat yang berhubungan dengan sains, serta penyusunan dokumen
kurikulum termasuk didalamnya model pembelajaran yang mendukung khususnya
untuk peningkatan kemampuan literasi sains.

Berdasarkan data di atas menurut Pusat Kurikulum (2007: 17) untuk
mengatasi masalah tersebut “perlu dilakukan penyempurnaan kurikulum baik itu
dalam bentuk dokumen maupun dalam implementasi, perlu mengacu pada hakikat
IPA itu sendiri” dan mengkaji serta membandingkan dengan kurikulum negara
maju. Selain itu, menurut Mariati (2007: 24) bahwa “isi materi kurikulum sains
sekolah Indonesia padat, tidak mendalam dan hanya permukaannya saja”, hal
tersebut sesuai pendapat Jeong dan Songer (2008: 195) menyatakan bahwa

“kurikulum sains jauh dari keterampilan-keterampilan untuk mengintegrasikan
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beberapa aspek berbeda dari keterampilan inkuiri seperti penyusunan hipotesis
dan evaluasi”.

Berdasarkan penjelasan di atas maka perlu dilakukan penyempurnaan
pembelajaran sains di sekolah menengah pertama. Salah satu usaha yang bisa
dilakukan berupa penyesuaian standar isi dan implementasi pembelajaran yang
mengarah peningkatan kemampuan literasi sains. Juga sesuai dengan pendapat
Euler (2006: 3) bahwa “untuk mengatasi rendahnya hasil belajar sains perlu
mengembangkan Kualitas pembelajaran sains di sekolah”. Secara eksplisit bahwa
standar nasional pendidikan sains bertujuan untuk membangun literasi sains yang
tinggi. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh negara anggota
OECD (1998) seperti “transmission of essential knowledge and skills and a basis
of common culture, development of personalities both at the individual level and
collectively, giving better chances to those with social ”. Dengan demikian,
langkah utama yang sangat baik adalah perbaikan pembelajaran sains yang harus
didisain agar supaya peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan
difasilitasi pendidik agar peserta didik menjadi “explorer, questioner, problem
solver, thinker and resourcer” (Mariati, 2007: 35), dan memahami konsep atau
masalah dengan cara menemukan sendiri jawabannya melalui inkuiri investigasi.

Berdasarkan pemikiran dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, salah
satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan
model pembelajaran pada mata pelajaran sains Biologi di SMP. Dengan demikian,
penelitian untuk disertasi ini merupakan salah satu upaya untuk menghasilkan

satu model pembelajaran mata pelajaran sains Biologi yang dapat meningkatkan

16
Dadi Setiadi, 2013
Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
SMP
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



kemampuan literasi sains peserta didik SMP, serta menciptakan lingkungan

belajar yang dapat mendukung diimplementasikanya model tersebut.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah

Permasalahan utama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
pembelajaran sains seperti apa yang dapat meningkatkan kemampuan literasi
sains. Hal ini dapat diartikan bahwa suatu model pembelajaran yang bisa
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mampu mengkonstruksi
pengetahuannya untuk peningkatan kemampuan literasi sains. Menurut Gage
(2009: 51) terdapat variabel-variabel pembelajaran saling mempengaruhi antara
variabel satu dengan variabel yang lain seperti : “presage variables, context
variables, teacher thought processes, process and students’ though processes”
(Gambar 1.1).

Presage variables, variabel ini berhubungan dengan pendidik yang akan
mempengaruhi prilaku pendidik di dalam kelas diantaranya : “social class, age,
gender, teacher training experiences, and student teaching experiences and
combined with characteristics of teacher properties; teaching skills, overall
intelligence, motivation, and personality traits” (http://www.cals.ncsu.edu/
agexed/leap/aee535/db.html; Dunkin dan Biddle, 1974: 38). Semua variabel
tersebut sangat penting untuk bisa distandarkan khususnya terkait dengan
keterampilan, karena akan mempengaruhi proses berpikir pendidik dan proses

pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran bisa memenuhi standar yang telah
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ditentukan, sesuai dengan Gage (2009: 43) sekurang kurangnya ada empat tipe
variabel tersebut seperti : “teacher personality atributes, characteristic of teacher
in training, teacher knowledge and achievement, and in-service teacher status
characteristic ”. Dengan demikian variabel-variabel tersebut sangat berpengaruh
pada keterampilan dan sikap pendidik dalam pembelajaran, namun demikian bisa
distandarkan dengan mengukur indikator-indikator tertentu yang menggambarkan
kemampuan pendidik untuk bisa melaksanakan pembelajaran.

Context variables, variabel-variabel tersebut secara keseluruhan di luar
kontrol pendidik, menurut Gage (2009: 48) mencakup “‘setting, or environment, in
which the teaching goes on, the relevant characteristic of culture in the nation,
region, community, school, classroom, family and student body . Semua variabel
konteks mempunyai  pengaruh pada pembelajaran peserta didik secara
tidaklangsung. Juga pengalaman dan kemampuan, pengetahuan dan sikap peserta
didik akan mempengaruhi tingkah laku peserta didik dalam kelas (Dunkin dan
Biddle, 1974: 38; http://www.cals.ncsu.edu/agexed/leap/aee535/db.htm). Selain
itu, bahwa konteks komunitas dan sekolah juga akan mempengaruhi tindakan
peserta didik dalam kelas, termasuk iklim pendidikan, pengelolaan dan harapan
masyarakat. Namun demikian, bahwa pada dasarnya pembelajaran sains yang
akan dilaksanakan selalu memperhatikan variabel konteks agar bisa dilaksanakan
secara maksimal sesuai dengan kondisi kelas, juga dalam hal konten atau isi
dihubungkan dengan perkembangan sains teknologi dan perubahan sosial

masyarakat.
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Gambar 1.1 Variabel Dalam Pengajaran (Gage, 2009: 51, modifikasi)
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Teacher thought processes, kategori proses ini berhubungan dengan aspek

kognitif (isi materi yang diajarkan, organisasi materi, fakta-fakta, konsep, prinsip)

dan afektif (sikap. motivasi, sistem nilai emosi) dan penggunaan pengetahuan

pedagogi. Menurut Gage (2009: 49) ada dua jenis proses pemikiran pendidik yaitu

“pre-activte (such as planning, knowledge, beliefs, value about teaching, learning

and curriculum) and interactive (occur during interaction with student)”. Selain
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itu pasca interaksi berhubungan dengan kepuasan proses pembelajaran yang telah
dilakukan, apakah perlu perbaikan, ketertarikan peserta didik, perhatian dan
motivasi, keberhasilan dan kegagalan dari interaksi akan mempengaruhi proses
pemikiran pendidik dalam perencanaan pembelajaran berikutnya. Proses proses
ini khususnya akan mempengaruhi proses pembelajaran mulai dari perencanaan
sampai implementasi, seperti dijelaskan di atas kemampuan kognitif dan sikap
serta pengetahuan pendidik tentang ilmu pendidikan. Pendidik akan menentukan
kualitas perencanaan dan implementasinya, semakin baik ketiga hal tersebut maka
akan semakin baik dalam mendisain perencanann dan implementasi pembelajaran
yang akan dilaksanakan oleh pendidik.

Variabels process < content, menurut Gage (2009: 49) dalam variabel
ini-ada 2 proses yaitu “cognitive process (student mental activity) and teaching
process (teaching is doing)”. Proses kognitif akan mempengaruhi tingkat
pencapain tujuan, dan akan ditentukan oleh sejauh mana peserta didik terlibat
secara mental dalam kegiatan pembelajaran, dan proses ini juga akan dipengaruhi
oleh model pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik berdasarkan pada
perencanaan Yyang telah disusun oleh pendidik. Selain itu, dalam proses
pembelajaran ada bagian yang disebut proses verbal seperti “structuring (setting
forth and organizing the content), soliciting (asking question of students)
responding (a student answering a teacher’s question), and reacting (teacher
after a students’ response” (Gage 2009: 49).

Keempat proses tersebut akan menentukan proses pembelajaran yang akan

dilaksanakan berhubungan dengan structuring, soliciting, responding dan
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reacting. Dalam pembelajaran menunjukan adanya interaksi antara behavior
pendidik dan peserta didik untuk menghasilkan perubahan tingkah laku atau
behavior peserta didik yang positif sesuai dengan yang diharapkan dan bisa
diukur. Prilaku peserta didik mencakup tidak hanya mengikuti proses dalam kelas,
tetapi juga cara pendekatan peserta didik dalam belajar, harapan untuk
berpartisipasi dalam - kelas, dan performannya dalam kegiatan belajar
(http://www.cals.ncsu.edu/agexed/leap/aee535/db.htm).

Juga termasuk  prilaku pendidik dalam kelas bagaimana pendidik
mengelola kelas, melaksanakan program pengajaan, mengelola prilaku peserta
didik, mengevaluasi performa peserta didik (Dunkin dan Biddle, 1974: 38).
Dengan demikian, variabel tersebut sangat menentukan sejauh mana pencapain
tujuan yang diharapkan, dimana yang menjadi kunci utama adalah bagaimana
pendidik mengelola keterlibatan peserta didik secara maksimal selama
pembelajaran melalui model pembelajaran yang digunakan secara tepat, sehingga
pendidik harus memahami secara baik mengenai pengelolaan pembelajaran sains
yang bisa mengembangkan kemampuan peserta didik dalam literasi sains.

Students thought process, proses ini mengikuti variabel-variabel proses
secara umum di dalam kelas dan variabel-variabel pencapaian tujuan. Ketika
proses berpikir peserta didik dijadikan pertimbangan sebagai karakteristik stabil
seperti pada variabel konteks, hal tersebut merupakan situasi dimana terjadinya
pembelajaran. Selain itu menurut Gage (2009: 46) bahwa “kognisi peserta didik
dijadikan sebagai penyebab belajar”. Kategori in mencakup: “persepsi peserta

didik, harapan, proses perhatian, motivasi, memori, pemahaman, keyakinan,
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sikap, strategi-strategi belajar dan proses metakognitif yang memediasi
pencapaian hasil belajar” (Gage 2009: 50). Dengan demikian proses berpikir
peserta didik penting dalam usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga
pendidik sebelum pembelajaran dilaksanakan seharusnya dimulai dengan
mengarahkan proses ini, sehingga peserta didik bisa melibatkan diri secara
maksimal dalam pembelajaran sains untuk dapat mencapai tujuan.

Student achievement disebut variabel produk, dan merupakan gambaran
tingkat pencapaian tujuan dari semua elemen. Menurut Gage (2009) bahwa
kategori tersebut mencakup : “achievement of cognitive objectives and can also
refer to achievement of social-emotional objectives and psychomotor objectives ”.
Selain itu, kategori tujuan belajar peserta didik yang merupakan penyempurnaan
dari Bloom menurut Anderson dan Krathwohl (2001: 28) adalah mencakup dua
dimensi yaitu : “Knowledge dimension: Factual, Conceptual, Procedural, and
Metacognitive Knowledge, whereas  The cognitive Process Dimension:
Remember, Understand, Apply, Analyze, Evaluate and Create”. Disamping itu
pendidik seharusnya fokus pada pertumbuhan peserta didik dalam tanggung jawab
mempelajari - materi yang dibahas dan perkembangan sikap positif terhadap
pelajaran sains. Pendidik harus juga memfokuskan diri pada “long-term effects of
education—the development of a person’s adult personality, the development of
professional competence, and the attitude that learning continues throughout the
lifetime of the person” (http://www.cals.ncsu .edu/agexed/ leap/aee535/db.htm).
Dalam variabel ini asesmen yang dilakukan pendidik seharusnya secara umum

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Namun lebih fokus lagi
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psikomotor di dalam pembelajaran sains mencakup keterampilan-keterampilan
sains termasuk dalam pelaksanan metode ilmiah.

Berhubungan dengan peningkatan kemampuan literasi sains melalui proses
pembelajaran, banyak faktor-faktor yang akan mempengaruhi pencapaian tujuan
literasi sains. Seperti dikemukakan Gage (2009) di atas bahwa variabel yang
terlibat dalam pembelajaran akan saling mempengaruhi antara yang satu dengan
yang lain, seperti variabel pendidik (karaketeristik dan proses berpikir pendidik),
konteks, proses dan proses berpikir peserta didik. Namun demikian, salah satu
tindakan yang lebih memungkinkan untuk bisa meningkatkan kemampuan literasi
sains yaitu melalui penyempurnaan dalam variabel proses, dalam hal ini adalah
model pembelajaran yang didisain dan dikembangkan agar lebih sesuai untuk bisa
meningkatkan kemampuan literasi sains. Dalam konteks proses, meliputi proses
kognitif dan pembelajaran. Proses kognitif mencakup sejauh mana keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran hal ini sangat tergantung dari model
pembelajaran yang digunakan pendidik. Sedangkan dalam proses pembelajaran
mencakup pengorganisasian isi, pengajuan pertanyaan dan pemberian jawaban
oleh peserta didik dan reaksi pendidik setelah peserta didik merespon. Dengan
demikian faktor pembelajaran yang lebih memungkinkan dikembangkan terutama
pada interaksi peserta didik, berpikir tingkat tinggi dan kemampuan pendidik
dalam pengelolaan pembelajaran sains untuk bisa meningkatkan kemampuan

literasi sains.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah penelitian disertasi
ini adalah: ”Model pembelajaran sains seperti apa yang bisa meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII SMP?”.

2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas maka pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
a. Bagaimanakah kondisi awal pembelajaran sains Biologi di SMP
berhubungan dengan literasi sains?;
b. Disain model pembelajaran sains Biologi seperti apa yang bisa
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMP?;
c. Bagaimanakah  implementasi model pembelajaran sains  dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMP?;
d. Kondisi lingkungan belajar seperti apa yang mendukung impelemntasi
model pembelajaran sains untuk meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik di SMP?.

C. Penjelasan Istilah
1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2011: 24)
merupakan “a description of a learning environment, including our behavior as
teacher when that models is used. Selain itu model pembelajaran tersebut menurut

Briggs, dan Sommefeldt (2002: 39) bahwa “strongly influenced both by the
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prevailing culture of the education system and the generic and particular needs of
the learner” . Selain itu dalam pembelajaran terjadi “interact to create the
learning environment” (Joyce, dan Calhoun, 2009: 645). Ditambahkan menurut
Briggs, dan Sommefeldt (2002: 39) bahwa dalam pembelajaran “children learn
well through engagement with a practical task, this is a preferred approach;
where learning a skill is commonly undertaken”. Dengan demikian, model
pembelajaran merupakan pengkondisian lingkungan belajar bagi  peserta didik
dan terjadinya interaksi di dalamnya, memiliki sintaks serta diimplementasikan
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam konteks
penelitian ini adalah peningkatan kemampuan dalam literasi sains peserta didik di
kelas VIII SMP.

Pengembangan model mengacu pada Joyce, Weil, dan Calhoun (2011)
meliputi tujuan dan asumsi yang melandasi model, tahapan pengembangan
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi pendidik dan peserta didik, sistem
pendukung, dampak instruksional dan pengiring. Model yang dijadikan acuan

adalah White dan Frederiksen (2000) dan Krajcik et al. (1998).

2. Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan peserta didik dalam mata
pelajaran sains Biologi mencakup: pemahaman alam sebagai dasar pengetahuan
ilmiah yang meliputi pengetahuan alam dan pengetahuan tentang alam,
kemampuan mengidentifikasi isu dan fenomena sains secara ilmiah serta

menyusun simpulan berdasarkan fakta.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian untuk menghasilkan model pembelajaran sains

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di SMP yang

sesuai dan dapat diimplementasikan di sekolah-sekolah bersangkutan. Tujuan

khusus dari penelitian ini adalah :

1. Memahami kondisi awal pembelajaran sains Biologi di SMP berhubungan
kemampuan literasi sains peserta didik;

2. Menghasilkan model disain pembelajaran sains yang bisa meningkatkan
kemampuan literasi sain di SMP;

3. Dapat  mengimplementasikan model pembelajaran sains yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di SMP;

4. -Untuk mengetahui kondisi lingkungan belajar yang mendukung implementasi
model pembelajaran sains yang bisa meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik di SMP.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menemukan sejumlah konsep dan prinsip dasar
berhubungan dengan model pembelajaran sains yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains di SMP. Secara empirik dapat menemukan sejumlah
faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan model pembelajaran
sains, serta alternative-alternative untuk meminimalkan munculnya hambatan-

hambatan sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Juga mengetahui kondisi

26
Dadi Setiadi, 2013
Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
SMP
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



lingkungan belajar yang mendukung untuk dapat mengimplementasikan model

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan literasi sains.

2.

Manfaat Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

a.

Dasar peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran sains di
SMP yang berbasis pada peningkatan kemampuan literasi sains sesuai dengan
kekuatan dan kelemahan sekolah masing- masing;

Dasar perbaikan kualitas pembelajaran sains di SMP yang mengacu pada
peningkatan kemampuan literasi sains;

Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada pendidik mata pelajaran sains
di SMP tentang cara mendesain dan mengembangkan model pembelajaran
sains berhubungan peningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik;
Meningkatkan kemampuan literasi sains, keterampilan metode ilmiah dan sains

bagi peserta didik.

. Struktur Organisasi Disertasi

Organisai disertasi terdiri dari 5 (lima) bab dengan rincian sebagai berikut :

. Bab | Pendahuluan, Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah dan

Pertanyaan Penelitian, Penjelasan Istilah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, dan Struktur dan Organisasi Disertasi;

. Bab Il Kajian Pustaka Kearangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian, Literasi

Sains, Pembelajaran Sains, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian;
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3. Bab 1l Metode Penelitian, Pendekatan Penelitian, Waktu dan Tempat
Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Pengumpulan dan Analisis Data,
Teknik Penelitian, Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan;

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, Hasil Studi Pendahuluan: Deskripsi dan
Pengolahan data serta Pembahasan, Hasil Pengembangan Desain
Pembelajaran: Deskripsi dan Pengolahan data serta Pembahasan dan;

5. Bab V Simpulan, Implikasi Teoritis dan Dalil-Dalil, Saran-Saran.
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